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ABSTRAK 

 

Yulfi Melia Gusmeri. 2019. Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning 

(PjBL) terhadap Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan di SMK Negeri 1 Sumbar. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kreativitas siswa dalam 

pelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Sumbar. Hal ini dikarenakan 

dalam penyampaian materi pelajaran guru masih menerapkan teori lebih dominan 

daripada praktek, sehingga siswa kurang paham atau kreatif dalam pembelajaran 

prakarya dan kewirausahaan. Tujuan penelitian ini adalah melihat signifikansi 

perbedaan hasil kreativitas siswa yang menggunakan model Project Based Learning 

terhadap kreativitas siswa pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMK 

Negeri 1 Sumbar. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kuantitatif metode 

quasi eksperiment dengan jenis nonequivalent control group design. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa yang berada di kelas XI di SMK Negeri 1 Sumbar. 

Teknik pengambilan sampelnya purposive sampling, yaitu kelas eksperimen XI 

Mekatronika sebanyak 30 siswa dan kelas kontrol XI TAV sebanyak 28 siswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes proyek yang diukur dengan rubrik 

penilaian produk dan data diolah dengan uji perbedaan (t-test). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh nilai rata-rata pada 

kelas XI Mekatronika 78,91 sedangkan kelas XI TAV diperoleh nilai rata-rata 72,57. 

Pada pengujian hipotesis diperoleh t hitung sebesar 7,123 dan t tabel sebesar 2,000 pada 

taraf kepercayaan α = 0,05. Hal ini menunjukan bahwa hasil kreativitas dengan 

menggunakan model project based learning lebih tinggi daripada pembelajaran 

menggunakan model inkuiri (t hitung>t tabel). Penerapan model project based learning 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil kreativitas siswa pada mata 

pelajaran prakarya dan kewirausahaan di kelas XI SMK Negeri 1 Sumbar. 

 

Kata Kunci : Project Based Learning, Kreativitas Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting, karena pendidikan 

adalah wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Pembaruan pendidikan terus dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional karena pendidikan bukanlah suatu yang bersifat 

statis, melainkan sesuatu yang bersifat dinamis, sehingga selalu menuntut adanya 

suatu perbaikan yang bersifat terus menerus.  

Menurut Pasal 1 Undang-undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Indonesia: 

Pendidikan menurut sistem pendidikan nasional Indonesia adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan kompetensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka pendidikan merupakan suatu sadar 

yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan bimbingan, pembinaan dan 

pengembangan atas kemampuan-kemampuan dan potensi-potensi dalam diri 

manusia yang dilaksanakan di lembaga formal maupu nonforrmal untuk menjadi 

manusia yang lebih baik. Manusia yang lebih baik yaitu dengan beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia serta berilmu, cakap 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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Menghadapi era global yang menuntut perubahan pendidikan di 

Indonesia, pemerintah terus melakukan upaya peningkatan terhadap kualitas 

pendidikan saat ini. Upaya meningkatkan pendidikan terus-menerus dilakukan 

secara konvensional maupun inovatif. Untuk kepentingan tersebut diperlukan 

perubahan mendasar dalam sistem pendidikan nasional yang dipandang oleh 

beberapa pihak sudah tidak efektif, bahkan dari segi mata pelajaran dianggap 

kelebihan muatan (overload) tetapi tidak mampu memberikan bekal serta tidak 

mempersiapkan peserta didik bersaing dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 

Pendidikan merupakan salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki daya saing tinggi. Menurut 

Azhari (2013) menyatakan bahwa pendidikan menentukan perkembangan serta 

perwujudan sumber daya manusia khususnya pada pembangunan bangsa dan 

negara. Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam membentuk sumber 

daya manusia yang cerdas, cakap kreatif, berima dan berakhlak mulia. Hal 

tersebut tertuang dalam tujuan pendidikan nasional yang mengharapkan 

pendidikan dapat mengembangkan potensi peserta didik agar bertakwa, berbudi 

luhur, berilmu, cerdas, kreatif, melek teknologi dan berakhlak mulia. 

Meningkatkan Output yang berkualitas dan mampu berkembang 

mengikuti era globalisasi saat ini pemerintah mulai meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah. Keberhasilan pendidikan disekolah saat ini sangat 

tergantung pada semua aspek salah satunya kemampuan guru dalam menyediakan 
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fasilitas dan keterampilan guru dalam mengajar. Guru perlu mengetahui 

kebutuhan siswa dan menerapkan pembelajaran yang efektif sesuai kurikulum 

yang akan dicapai. 

Kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah bertujuan untuk perbaikan 

sistem pendidikan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) pada 

tahun 2013 dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dasar dan menengah telah 

melakukan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah 

dilaksanakan sejak tahun 2004 menjadi Kurikulum 2013. Dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional nomor 70 tahun 2013 mengenai Struktur Kurikulum 

menjelaskan tujuan Kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan insan 

Indonesia untuk memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warganegara 

yang produktif, kreatif, inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi 

padakehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. 

Berdasarkan hal itu, mengembangkan kreativitas siswa sangat penting 

dilakukan untuk mewujudkan tercapainya kompetensi kurikulum 2013 yang 

diterapkan. Dalam hal ini siswa dapat mengapresiasikan diri tanpa batas dan 

berkreasi serta dengan mengembangkan kreativitas ini dapat meningkatkan 

kualitas siswa. Dari kreativitas tersebut timbul inovasi yang menjadikan siswa 

memiliki beragam alternatif jawaban dalam setiap fenomena masalah yang 

dihadapinya. 
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Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan lingkungannya. 

Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berada, 

dengan demikian baik perubahan di dalam lingkungan dapat menunjang atau 

menghambat upaya kreatif (Munandar, 2012:12) 

Drevdahl (dalam Asrori, 2011: 42) ”kreativitas sebagai suatu kemampuan 

untuk memproduksi komposisi dan gagasan-gagasan baru yang dapat berwujud 

aktivitas imajinatif atau sintesis yang mungkin melibatkan pembentukan pola-

pola baru dan kombinasi dari pengalaman masa lalu yang dihubungkan dengan 

yang sudah ada pada situasi sekarang”. 

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

merupakan hasil interaksi untuk melahirkan gagasan, proses, ataupun produk baru 

yang bersifat inovatif dan imajinatif yang bisa muncul sesuai fenomena 

lingkungan yang ada. Siswa dikatakan kreatif apabila mampu melakukan sesuatu 

yang menghasilkan sebuah kegiatan baru yang diperoleh dari hasil berfikir kreatif 

dengan mewujudkannya dalam bentuk sebuah hasil karya baru. 

Kreativitas berkaitan erat dengan pendidikan keterampilan yang 

menghasilkan suatu produk kreativitas. Dalam pembelajaran di sekolah 

terkhususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pemerintah mengembangkan 

kreatif siswa dengan beberapa pembelajaran keterampilan salah satunya 

pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan. Pembelajaran ini bertujuan untuk 

membuat siswa aktif, inovatif, serta mempunyai kreativitas untuk bisa 

merealisasikan kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum 2013. 



5 
  

 

Mata pelajaran dapat digolongkan dalam pengetahuan transcience-

knowledge, yaitu mengembangkan pengetahuan dan melatih keterampilan 

kecakapan hidup berbasis seni dan teknologi berbasis ekonomis. Pembelajaran ini 

berawal dengan melatih kemampuan ekspresi-kreatif untuk menuangkan ide dan 

gagasan agar menenangkan orang lain, dan dirasionalisasikan  secara teknologis 

sehingga keterampilan tersebut bermuara apresiasi teknologi terbarukan, hasil 

ergonomis dan aplikatif dalam memanfaatkan lingkungan sekitar dengan 

memperhatikan dampak ekosistem, manajemen dan ekonomis. Itulah pentingnya 

pengembangan kreativitas dalam pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di 

SMK yang diadakan pemerintah dalam kurikulum 2013. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMK Negeri 1 Sumbar 

diperoleh keterangan bahwa, sekolah telah menerapkan kurikulum 2013. Dalam 

proses pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan guru telah menerapkan 

pembelajaran menggunakan sumber seperti buku dan internet. Bahan ajar yang 

digunakan guru kurang memadai untuk melakukan praktek yang seharusnya ada 

pada pembelajaran ini, namun pada pembelajaran ini masih dominan teori dalam 

proses pembelajaran dan praktek cenderung lebih sebagai tugas akhir dari proses 

pembelajaran. Sebagaimana yang diketahui guru seharusnya menyeimbangkan 

antara pembelajaran praktik dan teori dalam proses pembelajaran agar siswa 

mudah memahami konteks dari pembelajarannya. Salah satu kelebihan kurikulum 

2013 siswa dituntut untuk menjadi lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Untuk 
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mewujudkan hal tersebut dapat lebih dikembangkan di dalam pembelajaran 

Prakarya dan Kewirausahaan. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara pada observasi selanjutnya 

terhadap beberapa siswa di SMK Negeri 1 Sumbar, banyak muncul pernyataan 

bahwa pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan membosankan karena guru 

hanya terfokus pada ceramah dan memberikan catatan setiap kali pertemuan. 

Walaupun di dalam bahan ajar guru terdapat praktik setiap beberapa kali 

pertemuan, namun guru kurang membimbing siswa sesuai struktur dalam proses 

pembuatan Prakarya tersebut (Siswa SMK Negeri 1 Sumbar, 2018) 

Guru perlu memperhatikan penggunaan pembelajaran kurikulum 2013 

dengan pendekatan ilmiah (saintific) dan mengadopsi model pembelajaran 

tematik terpadu dalam mengembangkan kreativitas siswa. Sebab hasil belajar dan 

kreativitas siswa tidak maksimal apabila guru tidak memunculkan sikap 

aktif,kreatif,dan inovatif seperti bahan ajar yang telah dibuat. Kewajiban guru 

dalam mengembangkan kreativitas siswa tersebut harus ada dalam bentuk tugas 

portofolio dan adanya penilaian kreativitas. Peneliti memperkirakan bahwa faktor 

yang mempengaruhi fenomena tersebut adalah belum maksimalnya guru dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum 2013 

sehingga masih rendahnya kreativitas yang dimiliki oleh siswa. Model 

pembelajaran yang dipilih karena guru ingin mengejar target materi. 

Model yang diterapkan guru selama ini dalam pembelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan yaitu model inkuiri. Model ini merupakan proses pembelajaran 
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yang mengajak siswa mencari dan memahami informasi dalam waktu yang relatif 

singkat. Tujuan dari model ini sebagai pengembangan kemampuan berfikir secara 

sistematis, logis, dan kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai 

proses mental. Kelemahan ini cenderung lebih mengarahkan siswa pada 

pemahaman yang beragam dalam gaya belajar siswa yang berbeda, sulitnya 

merencanakan pembelajaran karena kebiasaan belajar siswa. Langkah-langkahnya 

yaitu merumuskan, menetapkan hipotesis, mengumpulkan data menjawab 

hipotesis, menarik dan membuat kesimpulan. Sementara pada pembelajaran 

Prakarya dan Kewirausahaan selain  kemampuan intelektual dan pemahaman 

terhadap proses pembelajaran, kreativitas siswa perlu dimunculkan pada akhir 

pembelajaran yaitu dengan adanya produk akhir dari semua proses yang dinilai 

secara berkala. Oleh sebab itu, maka perlunya variasi model yang cocok agar 

meningkatnya pemahaman dan kreativitas siswa. 

Pembelajaran yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan tersebut 

salah satunya adalah melalui model project based learning (PjBL). Fokus dari 

model PjBL adalah pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama dari suatu 

disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas 

bermakna lainnya, memberi peluang siswa berkerja secara otonom mengkonstruk 

belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya siswa. Hal ini 

akan melibatkan seluruh indra saraf dan fisik siswa. 

PjBL adalah salah satu model pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir 
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kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep essensial dari materi pelajaran. Pembelajaran PjBL juga diharapkan 

mampu memberikan solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi 

dengan menciptakan suatu ideatau menciptakan produk dengan memanfaatkan 

lingkungan yang ada. Pembelajaran PjBL mempunyai langkah-langkah sebagai 

berikut: penentuan pertanyaan mendasar, mendesain perencaan proyek, menyusun 

jadwal, memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, menguji hasil dan 

mengevaluasi pengalaman. Model ini dapat meningkatkan kemampuan afektif, 

kognitif dan psikomotor siswa dan mengimplementasikan kreativitasnya dalam 

bentuk karya nyata. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik  melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

terhadap Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

di SMK Negeri 1 Sumbar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah di atas, maka dapat 

diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya pemahaman siswa dalam mata pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan di SMK Negeri 1 Sumbar. 

2. Model yang diterapkan oleh guru kurang bervariasi sehingga kreativitas siswa 

yang muncul rendah. 
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3. Kurangnya pengembangan kreativitas dalam pembelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan, walaupun guru telah mengetahui dan mempunyai bahan ajar. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang berkaitan dengan model 

pembelajaran dan kreativitas, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi 

masalah yang diteliti, yakni pengaruh penerapan model project based learning 

terhadap kreativitas siswa pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di 

SMK Negeri 1 Sumbar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang di kemukakan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan model PjBL terhadap kreativitas siswa pada mata 

pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di SMK Negeri 1 Sumbar? 

2. Bagaimana tingkat kreativitas siswa pada mata pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan di SMK Negeri 1 Sumbar? 

3. Seberapa signifikan pengaruh model PjBL terhadap kreativitas siswa pada 

mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di SMK Negeri 1 Sumbar? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitiaan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penggunaan model PjBL terhadap kreativitas siswa pada 

mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di SMK Negeri 1 Sumbar 
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2. Untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa pada mata pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan di SMK Negeri 1Sumbar 

3. Untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh model PjBL terhadap 

kreativitas siswa pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di SMK 

Negeri 1 Sumbar 

F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang menelaah lebih lanjut tentang 

peningkatan kreativitas pada peserta didik oleh pendidik. 

2. Praktis 

a. Pendidik 

Adalah sebagai tenaga pendidik agar dapat lebih memvariasikan 

model pembelajaran bermakna untuk meningkatkan pemahaman dan  

kreativitas siswa 

b. Siswa 

Adalah sebagai peserta didik agar dapat mengembangkan 

kreativitas dan memahami proses belajar. 

c. Penulis 

Manfaat penelitian ini untuk penulis adalah untuk menambah 

wawasan dalam bidang penelitian ilmiah serta dapat mengaplikasikan 

ilmu yang diperoleh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan uji hipotesis penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan penerapan model project based learning terhadap hasil 

kreativitas siswa pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMK Negeri 

1 Sumbar. Hal ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model project based learning yang diterapkan pada kelas XI Mekatronika 

sebagai kelas eksperimen meningkatkan kreativitas siswa. 

2. Penggunaan model PjBL yang diterapkan pada kelas XI Mekatronika sebagai 

kelas eksperimen memperoleh hasil kreativitas lebih tinggi dengan rata-rata 

78,91 dan pada kelas XI Teknik Audio Video sebagai kelas kontrol 

memperoleh hasil kreativitas dengan rata-rata 72,57. 

3. Pengujian hipotesis dengan uji-t terdapat pengaruh yang signifikan antara 

hasil kreativitas siswa mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMK 

Negeri 1 Sumbar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan menggunakan uji t t hitung > t tabel (7,123>2,000) 

sehingga H1 diterima dengan taraf signifikan α= 0,05. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Guru prakarya dan kewirausahaan dapat memvariasikan model pembelajaran 

model project based learning sebagai alternatif lain untuk menambah 

pemahaman siswa dan kreativitas siswa dalam belajar. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan model project based learning dan 

mengembangkan kembali guna menyempurnakan hasil penelitian ini. 

3. Model project based learning memerlukan sarana prasarana yang cukup 

sehingga diharapkan kepala sekolah menyediakan, memperhatikan sarana 

prasarana untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan kualitas belajar 

mengajar di sekolah. 
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